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ABSTRAK

Rancang Bangun Aplikasi Alur Penerimaan Kas Fakultas Teknik Universitas
45 Surabaya, merupakan sebuah aplikasi yang di rancang dan dibangun agar dapat
membantu pengguna dalam proses penerimaan Kas pada Fakultas Teknik Universitas
45 Surabaya agar lebih mudah dalam mengatur keuangan pemasukan fakultas serta
dapat lebih cepat dalam pencarian data mahasiswa.

Berdasarkan survey dan wawancara dengan pihak Fakultas Teknik
Universitas 45 Surabaya, didapatkan informasi bahwa Fakultas Teknik Universitas 45
Surabaya masih menggunakan Microsoft Office Excel dalam menangani data
mahasiswa, dari hal tersebut maka operator harus menggunakan fungsi khusus dalam
menggunakan Microsoft Office Excel, sehingga operator kesulitan dalam menginput
data maupun mengupdate data.

Dengan adanya aplikasi yang dibangun dan dirancang ini, dari hasil penelitian
pengguna dapat melakukan semua proses pencatatan data mahasiswa maupun
mengupdate data pada aplikasi yang dibuat . Sehingga dapat diharapkan dapat
mempercepat proses dalam penginputan data serta dapat membuat laporan dengan

mudabh.

Kata kunci : Aplikasi Penerimaan Kas, Keuangan



KATA PENGANTAR

Segala puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT vyang telah
melimpahkan rahmat, hidayah, kenikmatan dan karunianya yang tak terhingga
sehingga saya berkesempatan menimba ilmu hingga jenjang perguruan tinggi. Berkat
rahmatnya pula memungkinkan Penulis dapat melaksanakan kerja praktik dan
menyelesaikan pembuatan laporan dari kerja praktik tersebut. Laporan ini disusun
berdasarkan kerja praktik dan hasil studi yang dilakukan selama lebih kurang 2 bulan
di Program Studi S1 Sistem Informasi Institut Bisnis dan Informatika Stikom
Surabaya.

Kerja Praktik ini membahas tentang pembuatan Rancang Bangun Alur
Penerimaan Kas Fakultas Teknik Universitas 45 Surabaya Pada Fakultas yang
diharapkan dapat membantu TU dalam melakukan inputan maupun monitoring
transaksi. Untuk itu penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada:

1. Ayah dan Ibu, yang telah mendoakan, membimbing dan mendukung saya
dalam melewati proses kehidupan ini.
2. Bapak Prof. Dr. Budi Jatmiko, M.Pd. selaku Rektor Institut Bisnis &

Informatika Stikom Surabaya.

3. Bapak Erwin Sutomo, S.Kom., M.Eng. selaku Wakil Dekan Institut Bisnis &

Informatika Stikom Surabaya.

4. Vivine Nurcahyawati, M.Kom., OCP. selaku Kepala Program Studi Sistem

Informasi Institut Bisnis & Informatika Stikom Surabaya.

5. Bapak Bayu Setyawan, S.Kom., MT dan Ibu Casy selaku Penyelia Kerja

Praktik yang telah memberikan tempat kerja praktik kepada penulis dan

banyak memberikan masukan dan saran terhadap pembuatan program.



i
6. Bapak Mochammad Arifin, S.Pd., M.Si., MOS. Selaku Pembimbing yang telah
meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan selama proses pembuatan
laporan kerja praktik ini.
7. Saudari Berlita Tri C yang selalu menyemangatiku dan mendoakanku untuk
selalu berjuang untuk menghadapi sesuatu yang sulit.
8. Teman-teman dan sahabat tercinta yang telah memberikan bantuan dan
dukungannya
9. Pihak-pihak lain yang tidak dapat kami sebutkan satu-persatu
Penyelesaian laporan kerja praktik ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak yang
telah memberikan banyak masukan, nasehat, saran, kritik dan dukungan moriil
maupun materil kepada Penulis.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberikan balasan yang setimpal kepada
semua pihak yang telah memberikan bantuan, bimbingan, dan nasehat mereka dalam
proses kerja praktik ini.

Penulis menyadari bahwa kerja praktik yang penulis kerjakan masih banyak
terdapat kekurangan, sehingga kritik dan saran perlu dalam penyusunan laporan kerja
praktik ini. Semoga laporan kerja praktik ini dapat diterima dan bermanfaat bagi

penulis dan pembaca.

Surabaya, Juni 2015

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman

ABSTRAK ettt I
KATA PENGANTAR et I
DAFTAR IST ..o 1\
DAFTAR TABEL ... IX
DAFTAR GAMBAR ... e X
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xii
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
1.1  Latar Belakang Masalah...........ccccocvoiiiiiiiiiiiic e 1
1.2 Perumusahan Masalah ... 2
1.3 Batasan Masalah...........ccoiiiiiiiii i 2
L4 TUJURN ..ottt etttk b ettt eb et e s nn et nb e b ene e 3
1.6 Sistematika PenuliSan...........ccocooiiiiiiiiiii e 3
BAB II| GAMBARAN UMUM INSTANSI ..o 5)
2.1  Sejarah Berdirinya Universitas 45 Surabaya...........ccccocceivvevivevciieieenne 5
2.1 1 VST uiiiiiii it 6
2.1.2  IMIIST ettt et 6

2.2 TUJUBIN . ..ottt bbbttt bbbt 7
2.3 Sasaran dan strategi PENCAPAIAN .......ccerververiiriiriiriesieeeee e 7
2.4 SErUKEUr OrganiSaSH ......cververiirieiiieiieierie e 8


file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133137
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133138
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133139
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133140
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133141
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133142
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133143
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133144
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133145
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133146
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133147
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133149
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133150
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133152
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133156
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133157
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133158
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133159
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133160

BAB I TINJAUAN PUSTAKA ..o 9

3.2 Pengertian Manajemen KeUANQaN ........cccooereriririninieienie e 9
3.2.1  Manfaat Laporan Keuangan..........cccccevvereeieeieeeieeseeseseeseese e 10
3.2.2  Pengelolaan Keuangan Perguruan Tinggi........cccccevvvereivieseereannenn 10

3.3 KONSep Dasar SIStEM........cccveiuiiieieeie et 12
3.3.1  Konsep Dasar Sistem INfOrmasi..........coocevvririniniieienene s 13
3.3.2  BIOK MaSUKAN ... 13
3.3.3  BIOK KelUuaran .......cccoooiiiiiiiiiicce e 13
3.3.4  BIOK TEKNOIOGI ..cvvevviivieieeie e 13
3.3.5  BIOK BaSiS Data........cccciiiiiiiiiiiiiiiiie e 13

3.4 Konsep Dasar Basis Data ............cccooveieiieiiiiiiiiiiieeeeee e 14
3.4.1  SiStem BasiS Data..........ccocuriiiiiiiiiinie ittt 15

A. Kelebihan Sistem Basis Data...........cccceeereiiiiiiiiiieiene e 15
B. Kekurangan Sistem BasiS Data............cccovvverieneneiinieeiee e 16
3.4.2 Database Management SYStem .........ccoociiiiniiniinieienene e 16
A. Bahasa-Bahasa Yang Terdapat Dalam DBMS...........c.cccccoceiveivenne. 16
B. FUNGSI DBMS.......ooiiii et 17

3.0 S e 17

3.5. 1 ANaliSIS SISTEM.....ooiiiiiiiiiiiiee e 18

3.5.2  Perancangan SiSteM .........ccceeiieiiiiiiie i 19


file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133167
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133171
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133180
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133181
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133194
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133195
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133196
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133196
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133196
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133196
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133194
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133195
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133196
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133194
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133196
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133196

A. DOCUMENT FIOW......oiiiiiiiicee e 19

B. System FIOW........ccccooiiiiiiiiii 19

C. Data FIOW DIagram............ccooveieieieiiiesiesie s 21

BAB IV METODE PENELITIAN ....ooiiiii e 24
4.1  Pendekatan Penelitiaan...........ccoviiiiiiiiiiiic e 24
4.2  Mendefinisikan masalah dan tujuan Penelitian ............c.ccccoooeiiveinennn, 24
4.3  Tahap-tahap penelitian .........ccccoeiveiiiiieieece e 25
4.3.1  Tahap Persiapan Penelitian ...........c.ccocooveiiiiiii i 25
4.3.2  Tahap pelaksanaan penelitiaan............ccocevvriniininicnencnc s 26
4.4 Teknik Pengumpulan Data..........cccoveieieiiiiiciesieeeee e 26
441 WaWANCAIA.....ccueeiiiiitiieciii ettt s 26
A.4.2  ODSBIVASI....ueiiiiiieiiiieiei ittt 28
4.4.3  DOKUMENTAST ...coviviieiieiiiiiieieisie sttt 29
4.5  Alat Bantu pengumpulan Data .........cccceoeiiiineneninneee e 30
A6 DESAIN ..ottt 30
4.6.1 Desain system flow penerimaan kas (tunai) ..........cccccevervreninnnnnns 31
4.6.2  Penerimaan Kas (Tunai) dan Penerimaan Kas (Non Tunai)........... 31
G T 0 To 13T TP 32
4.6.4  Ja0Wal KeIJa.....uiooiieiiiecie et 32
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN.......coiie e 33
5.1  MenganaliSiS SISTEM .......ccoiiiiiiiieieierie e 34

5.1.1 Dokument Flow Penerimaan Kas (Non Tunai) .......ccccceevuerveruennnnne. 34

Vi


file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133197
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133203
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133204
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133205
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133206
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133207
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133208
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133209
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133210
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133211
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133212
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133213
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133214
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133215
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133216
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133217
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133223
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133213

5.1.2  Dokument Flow Penerimaan Kas (TUnai) ........cccccoveereriniierennenn 36
5.1.3  Document Flow Penerimaan Dana RULIN............cccooeiiiiniicnnnnnn. 37
5.2 DESAIN SISTEIM ...t 38
5,21 SYSIEM FIOW ..ooviiiicic ettt 38
A. System Flow Penerimaan Kas (NON Tunai)........ccccovevvevieieerneinesieennnn, 38

B. System Flow Penerimaan Kas (TUnai)..........ccccceevveivieiieieciieseese e 39
522  CoNtEXt DIAQIam .....cciiiiiiiiieiieieie et 41
5.2.3 Data Flow Diagram Level O.........ccccoeviiieiiciiccccecce e 42
5.2.4 Data Flow Diagram Level 1 Mengelolah Data Master .................. 42
5.2.5 Data Flow Diagram Level 1 Laporan.........cccccoceverenenenenesennnnn. 43
A. Conceptual Data Model (CDM)......cccooiiiiiiiiiiieeic et 44

B. Physical Data Model (PDM).......ccccooiiiiiiiii i 45
5.2.11  Struktur Tabel.........cooooiiiii 46
5.2.11 Desain INpUt/OULPUL.......c.eoviiieiicie e 50
5.3 Mengimplementasi SISTEM .........ccoieiiiiniiineeree s 53
531  Kebutuhan SIStem ... 53
5.4  Melakukan Pembahasan Terhadap Hasil Implementasi Sistem............. 54
5.4.1 Penjelasan Pemakaian ............ccccooeiiiiiiiiiiiieiiic s 54
BAB VI PENUTUP ... 59
6.1 KeSIMPUIAN......coiiie e 59

0.2 A AN . it et aeeetar———————r—aearr———————— 59

vii


file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133214
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133215
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133223
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133225
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133226
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133227
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133228
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133228
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133230
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133231
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133223
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133239
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133223
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133239
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133241
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133248
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133249

viii

DAFTAR PUSTAKA L 60

BIOD AT A e 61

LAMPIRAN ...ttt 62


file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133250
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133251
file:///E:/Materi%20Kuliah%20Semester%207/KP%20HERMAN/LAPORAN%20KP/cetak.docx%23_Toc422133252

DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Tabel Jadwal Kerja...........ccoiiiiiiiieeeee s 32
Tabel 5.1 Tabel PEIUGAS .......covv i 47
Tabel 5.2 Tabel MahasiSWa ............ccoeiiiiiiiie e 47
Tabel 5.3 Tabel JUIUSAN ......cc.ooviiiiee s 48
Tabel 5.4 Tabel Jenis PENErimaan. ..........ccoovevereriiiiiieeieeeeese s 48
Tabel 5.5 Tabel Jenis Pengeluaran..........cccccooeieiiiiiiiiiieee e 49



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Fakultas Teknik...........ccccooeiiiiiiinncnne, 8
Gambar 3.1 Simbol-simbol dalam DFD ...........ccccoeiiiniiiiieec e 20
Gambar 4.1 System Flow Penerimaan Kas (Tunai) ........ccccocvvveevveieiiiesnennnns 31
Gambar 5.1 Document Flow Penerimaan Kas (Non Tunai) ........ccocceeevenvnnnnns 35
Gambar 5.2 Document Flow Penerimaan Kas (Tunai) .........ccccceveveveneenennns 36
Gambar 5.3 Document Flow Penerimaan Dana RUtiN ...........ccccoooeiiiininnnnnne 37
Gambar 5.4 System Flow Penerimaan Kas (Non Tunai)..........cccceveeeiveieennens 39
Gambar 5.5 System Flow Penerimaan Kas (Tunai) ........ccccoccvevvevveveiiesnennns 40
Gambar 5.6 Context DIAgIam ..........cccoveeiererieneiese s 41
Gambar 5.7 DFD LeVel 0......ccooiiiiiiiiiceee e 42
Gambar 5.8 DFD Level 1 Maintenance Data Master..............cccecvocveinennne. 43
Gambar 9.9 DFD Level 1 Laporan .......c...ccveieiiieiiienisieesieesieseesneeineseesseennens 44

Gambar 5.10 Conceptual Data Model Sistem Informasi Alur Penerimaan dan
Pengeluaran......... e 45

Gambar 5.11 Physical Data Model Sistem Informasi Alur Penerimaan dan

PENGEIUAIAN ......coviivieiece ettt ra e 46
Gambar 5.12 Desain Menu Utama..........cccooerereiinininisieee e 50
Gambar 5.13 DeSAIN LOGIN ......couiiiiiiieiiiieieiesie st 50
Gambar 5.14 Desain Data Master AdMin .........c.covviiiniiiiieieee e 51
Gambar 5.15 Desain Master MahasiSWa.............ccocvriiieeiieienenesese s 51
Gambar 5.16 Desain Master Jenis Penerimaan Kas (Non Tunai)................... 52
Gambar 5.17 Desain Master Jenis Penerimaan Kas (Tunai).........c.ccoccveerenenne 53
Gambar 5.18 Tampilan Form Menu Utama...........ccocoovvviiniensnenisescseins 54
Gambar 5.19 Tampilan FOrm LOGin ........ccocveiiiiiiiiie e 55
Gambar 5.20 Tampilan Form Login Berhasil............cccooeviiiiiiiiiiiciecs 55



Gambar 5.21 Tampilan FOrm Admin.........ccccooeiiiiiinineeeeee e 56
Gambar 5.22 Tampilan Form Data MahasiSWa ............cccccveveiieevveiesieseennns 56
Gambar 5.23 Tampilan Form Jenis Penerimaan...........cccocevvvvevvenesieesnennnns 57
Gambar 5.24 Tampilan Form Detil Penerimaan..........ccoccooeveienencnienenennnns 57
Gambar 5.25 Tampilan Form Laporan Penerimaan ...........cccceeerenencnennnnnns 58

Xl

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Perkembangan teknologi informasi saat ini sangat mempengaruhi sebuah
kegiatan di perguruan tinggi. Teknologi Informasi merupakan aspek yang sangat
penting bagi perguruan tinggi untuk mendukung kelangsungan perkembangan
perguruan tinggi, sehingga terdapat alasan bahwa informasi sangat dibutuhkan
bagi sebuah perguruan tinggi.

Apabila perguruan tinggi kurang mendapatkan informasi, dalam waktu
tertentu perguruan tinggi akan mengalami ketidakmampuan dalam mengontrol
sumber daya, sehingga dalam mengambil keputusan-keputusan strategis sangat
terganggu, yang pada akhirnya akan mengalami kekalahan dalam bersaing dengan
lingkungan pesaingnya, khususnya dalam “Penerimaan Kas Fakultas Teknik”.

Proses alur penerimaan kas keuangan fakultas pada Fakultas Teknik
Universitas 45 Surabaya dalam melakukan penerimaan kas keuangan fakultas
pada divisi Tata Usaha (TU) ini masih menggunakan Microsoft Office Excel yang
mana dalam proses menginput data terasa sulit karena harus membuat tabel dan
harus menggunakan fungsi-fungsi khusus.

Karena proses yang sulit maka hal tersebut akan mempengaruhi kinerja
fakultas yang mana proses yang seharusnya dapat ditangani dengan lebih cepat
sebaliknya dapat menyebabkan pemborosan waktu, penerimaan kas fakultas
didapat dari pembayaran mahasiswa. Pembayaran mahasiswa ada 2 tipe

pembayaran yaitu pembayaran melalui bank (non tunai) dan fakultas (tunai) dari



hal tersebut maka dalam mengatur pembayaran mahasiswa ataupun penerimaan
dan pengeluaran kas yang masih tercampur.

Dari hal tersebut penulis ingin membantu bagian Tata Usaha (TU) agar
dalam proses penginputan data pembayaran dan penerimaan kas fakultas lebih
cepat, disini penulis merancang dan membangun aplikasi penerimaan kas fakultas
pada Fakultas Teknik Universitas 45 Surabaya agar dapat lebih mudah dan cepat
dalam pemrosesan sebuah data transaksi. Sistem yang dibuat bertujuan untuk
mengurangi kesulitan operator dalam menginputkan penerimaan kas dan
memonitoring penerimaan dari setiap bulan, dengan adanya aplikasi penerimaan
kas fakultas pada Fakultas Teknik Universitas 45 Surabaya ini diharapkan proses
yang berkaitan dengan data transaksi dapat lebih dipercepat sehingga akan

membawa dampak baik terhadap Fakultas Teknik Universitas 45 Surabaya.

1.2. Perumusan Masalah
Membangun sebuah Aplikasi Alur Penerimaan Kas Fakultas Teknik

Universitas 45 Surabaya dalam menangani pendataan penerimaan kas fakultas.

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka pembatasan masalah dalam
Rancang Bangun Aplikasi Alur Penerimaan Kas Fakultas Teknik Universitas 45
Surabaya dibatasi pada hal-hal sebagai berikut :
1. Aplikasi yang dibangun menangani proses penerimaan kas (Tunai) dan

penerimaan kas (Non Tunai).



2.

3.

4.
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Aplikasi ini meliputi proses penginputan data keuangan mahasiswa, historis
penerimaan kas (Tunai), historis penerimaan kas (Non Tunai) Fakultas Teknik
Universitas 45 Surabaya.

Aplikasi yang di buat berbasis Desktop

Aplikasi tidak menangani daftar ulang mahasiswa, pembayaran SPP
(sumbangan penyelenggaraan pendidikan), biaya DPP (dana pengembangan

pendidikan), penggajian karyawan / dosen / pimpinan universitas / fakultas.

Tujuan

Tujuan dari pembuatan sistem ini adalah :

1.

1.5

Membuat sistem yang mana dapat mempercepat proses dalam menangani
pendataan penerimaan kas.

Mempercepat dan mengurangi kesalahan dalam proses penginputan data
transaksi.

Menyediakan sebuah informasi yang mudah dikelola serta dapat melihat

laporan-laporan keuangan kas dengan mudah.

Kontribusi

Diharapkan setelah proyek Kerja Praktik ini selesai maka dalam proses

pendataan penerimaan kas dapat terkontrol melalui aplikasi yang di bangun.

1.6

Sistematika Penulisan

Penulisan laporan ini secara sistematis dapat dibagi menjadi 5 bab, yaitu :



BAB | : PENDAHULUAN
Berisi latar belakang masalah yang ada, perumusan masalah berdasarkan
tujuan, batasan masalah yang akan dibahas, tujuan dari pembuatan aplikasi,
kontribusi serta sistematika penulisan.
BAB Il : GAMBARAN UMUM INSTANSI
Berisi kilas sejarah instansi, visi dan misi, departemen yang ada, yang
berada pada tempat kerja praktik
BAB 111 : LANDASAN TEORI
Berisi teori-teori pendukung yang digunakan dalam pembuatan aplikasi.
BAB IV : METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan Metode penelitian mengandung uraian dan bahan atau
materi penelitian, alat, tata cara penelitian, variabel dan data yang akan

dikaji, dan cara analisis yang akan dipakai.

Bahan atau materi penelitian dapat berwujud populasi atau sampel, harus
dikemukakan dengan jelas dan disebutkan sifat-sifat atau spesifikasi yang

harus ditentukan.

BAB V : KESIMPULAN DAN PEMBAHASAN
Berisi uraian tentang tugas-tugas yang dikerjakan pada saat kerja praktik,
yaitu dari metodologi penelitian, analisa sistem, pembahasan masalah
berupa system flow, data flow diagram, entity relationship diagram, struktur
tabel, dan implementasi sistem berupa capture dari setiap tampilan program.
BAB VI : PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran untuk perbaikan sistem untuk ke depannya



BAB Il

GAMBARAN UMUM INSTANSI

2.1. Sejarah Berdirinya Universitas 45 Surabaya
Universitas 45 Surabaya berdiri sejak tahun 1985. Gagasan pendirian

Universitas 45 Surabaya sebagai MONUMEN HIDUP, telah dicetuskan pada

tanggal 9 Juli 1984, setelah :

1. Studi kelayakan dan disusun proposal oleh Drs. Bambang S. Wihono dan R.
Soenarko

2. Persetujuan tertulis dari Jend. Purn Soerono, Menko Polkam/Ketua DHN
Angkatan 45 no. 022/SETJEN/1/1985 tanggal 30 Januari 1985, termasuk
pemberian ijin penggunaan lahan 2 (dua) hektar untuk pembangunan kampus,
maka DHD Angkatan 45 Jawa Timur di Surabaya dengan Skep No.
01/Um/11/1985 tanggal 3 Pebruari 1985. Kemudian pendirian tersebut
mendapat persetujuan dari Gubernur KDH Tk. | Jawa Timur dengan suratnya
No. 421.4/7467/035/1985 tanggal 7 Mei 1985. Disamping itu untuk
mengelola Universitas tersebut DHD 45 Jawa Timur membentuk Yayasan
Universitas 45 Surabaya dengan akte notaris Djoko Soepadmo, SH., No. 67
tanggal 22 Januari 1985 dengan Ketua Soedjono Hamidjojo (Ketua DHD 45
Jawa Timur pada waktu itu).

Karena persyaratannya telah dipenuhi semua, maka dengan upacara yang khidmad

dilakukan peresmian pendirian Universitas 45 Surabaya olen Menko Polkam /

Ketua DHN Angkatan 45, Jend Purn. Soerono pada tanggal 2 September 1985

dengan disaksikan oleh Muspida Tk. I Jawa Timur, Walikota Kepala Daerah



Tingkat Il Kodya Surabaya, Koordinator Kopertis Wilayah VII Jawa Timur, para

pejabat Tingkat | dan Il, para eksponen Angkatan 45 dan undangan lainnya.

Peresmian Universitas 45 Surabaya tersebut dibarengi dengan pengukuhan jabatan

Rektor, Pembantu Rektor I, Il dan 1ll serta Dekan Fakultas Ekonomi, Fakultas

Psikologi dan Fakultas Teknik, dengan pengalungan gordon oleh Wakil Gubernur

KDH Tk. | Jawa Timur dan penyerahan Panji Universitas oleh Pangdam V

Brawijaya.

Pada saat didirikannya Universitas 45 Surabaya tampil dengan 3 (Tiga) Fakultas

Strata 1 yaitu :

1. Fakultas Ekonomi dengan jurusan : Manajemen dan Akuntansi

2. Fakultas Teknik dengan jurusan : Teknik Industri,Teknik Mesin dan Teknik
Informatika

3. Fakultas Psikologi dengan jurusan : Psikologi

2.1.1. Visi Fakultas Teknik Universitas 45 Surabaya

Menjadi Fakultas Teknik yang berwawasan kebangsaan

2.1.2. Misi Fakultas Teknik Universitas 45 Surabaya

1. Mengembangkan kemampuan Fakultas Teknik sebagai penghasil dan
penyedia Sumber Daya Manusia pada tingkat lokal maupun regional melalui
pendidikan.

2. Mengembangkan kemampuan Fakultas Teknik dalam melakukan riset yang
berkualitas ( penelitian ) guna mengantisipasi perkembangan IPTEK.

3. Mengembangkan kemampuan Fakultas Teknik dalam memberikan pelayanan
masyarakat dalam bidang engineering sebagai wujud pelaksanaan pengabdian

pada masyarakat.



2.2.

Tujuan

Tujuan dari didirikannya Fakultas Teknik Universitas 45 Surabaya adalah :

Menghasilkan Sarjana Strata Satu (S-1) yang mempunyai kualifikasi sebagai

berikut :

1. Berjiwa Pancasila dan mempunyai integritas dan kepribadian yang tinggi.

2. Bersifat terbuka dan tanggap terhadap perubahan dan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, maupun masalah-masalah yang dihadapi,
khususnya yang berkaitan dengan pelayanan langsung di bidang keahliannya.

3. Menerapkan pengetahuan serta keterampilan teknologi yang dimiliki sesuai
dengan bidang keahliannya dalam kegiatan yang positif serta pelayanan
kepada masyarakat.

4. Mempunyai kemampuan ilmiah yang tinggi, sehingga mampu berfikir,
bersifat dan bertindak sebagai ilmuwan.

2.3.  Sasaran dan strategi pencapaian

1. Terselenggaranya pendidikan di Fakultas Teknik yang berkualitas dengan
selalu melakukan perbaikan terus menerus.

2. Menciptakan iklim yang kondusif bagi civitas academica Fakultas Teknik
dalam menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat.

3. Mengembangkan Pusat Studi Fakultas Teknik yang berkaitan dengan

Penelitian dan pengkajian ilmu pengetahuan khususnya di bidang Teknologi

sesuai dengan kebutuhan masyarakat.



4. Terciptanya kerjasama antar Fakultas, lembaga perguruan tinggi lain, alumni

dan kerjasama dengan lembaga swasta dan pemerintah dalam pelaksanaan Tri

Dharma Perguruan Tinggi.

5. Terciptanya suatu manajemen yang transparan, efisien dan efektif dalam

penyelengaraan organisasi fakultas.

6. Terpenuhinya sarana,

prasarana dan fasilitas, serta

teknologi  yang

berkualitas dan memadai untuk menunjang terwujudnya misi Fakultas.

2.4. Struktur Organisasi Fakultas Teknik (Universitas 45 Surabaya)

Senat
Unit Penjaminan Mutu |- ----- Dekan | ________| Fakultas
Fakultas Teknik Teknik
Tata Usaha <
I
v v
Akademik & Unmum &
Kemahasiswaan Keuangan
v \ 4 A 4
Ketua Prodi Ketua Prodi Ketua Prodi Koordinator
Teknik Industri Teknik Mesin T.Informatika Laboratorium

|

Dosen

Gambar 2.1 Struktur organisasi Fakultas Teknik Universitas 45 Surabaya




BAB IlI

TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Pengertian Keuangan Secara Umum

Keuangan dalam KBBI (2008:1767) diartikan : (1) segala sesuatu yang bertalian
dengan uang; (2) seluk beluk uang; (3) urusan uang; (4) keadaan uang. Contoh dalam
kalimat: biaya pembayaran mahasiswa tidak terjangkau oleh keuangan fakultas.
(artinya: kondisi uang tidak bisa menjangkau biaya pembayaran mahasiswa ).

Dalam Wikipedia bahasa Indonesia, Keuangan adalah mempelajari bagaimana
individu, bisnis, dan organisasi meningkatkan, mengalokasi, dan menggunakan
sumber daya moneter sejalan dengan waktu, dan juga menghitung risiko dalam
menjalankan proyek mereka. Istilah keuangan dapat berarti: (1) Ilmu keuangan dan
asset lainnya; (2) Manajemen asset tersebut; (3) Menghitung dan mengatur risiko
proyek.

Ridwan dan Inge (2003), Keuangan merupakan ilmu dan seni dalam mengelola
uang yang mempengaruhi kehidupan setiap orang dan setiap organisasi. Keuangan
berhubungan dengan proses, lembaga, pasar, dan instrumen yang terlibat dalam

transfer uang diantara individu maupun antara bisnis dan pemerintah.

3.2 Pengertian Manajemen Keuangan
Pengertian Manajemen Keuangan menurut Weston dan Copeland yang
diterjemahkan oleh Jaka, W. dan Kirbrandoko (2001) vyaitu sebagai berikut:

“Manajemen keuangan dapat dirumuskan oleh fungsi dan tanggung jawab para
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manajer keuangan. Fungsi pokok manajemen keuangan antara lain menyangkut
keputusan tentang penanaman modal, pembiayaan kegiatan usaha dan pembagian

deviden pada suatu perusahaan”.

3.2.1 Manfaat Laporan Keuangan

Manfaat dari hasil interprestasi laporan keuangan bagi internal perusahaan
dapat berupa kondisi kesehatan keuangan perusahaan dibandingkan dengan
perusahaan saingan, tingkat kesehatan keuangan perusahaan untuk pemilik
perusahaan, dan efektivitas manajemen dalam pengoperasian dan sebagainya. Dari
hasil analisis tersebut dapat diketahui potensi-potensi dan kelemahan-kelemahan yang
dimiliki perusahaan sehingga pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan
dapat mempergunakannya sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

Manfaat dari hasil interprestasi laporan keuangan bagi pihal eksternal
misalnya bagi investor adalah untuk membantu pengambilan keputusan dan untuk
menanamkan atau menarik modalnya pada perusahaan sedangkan bagi kreditur untuk
membantu dalam pengambilan keputusan dalam hal pemberian kredit pada

perusahaan dan sebagainya.

3.2.2  Pengelolaan Keuangan Perguruan Tinggi

Menurut Satryo Soemantri (2012), Perubahan status menjadi BLU (Badan
Layanan Umum) dan BHMN (Badan Hukum Milik Negara) Sebelum menjadi
Perguruan Tinggi yang mandiri sebagaimana yang tertuang dalam konsep BHMN,
maka Perguruan Tinggi perlu ujicoba dalam status BLU (masa transisi menuju

BHMN).
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Syarat untuk dapat menjadi BLU memang tidak ringan, hampir mirip dengan BHP,
misalnya arus mampu mengindentifikasi seluruh aset-asetnya. Manajemen Perguruan
Tinggi tersebut juga harus mampu menunjukkan prinsip-prinsip manajemen yang
transparan, partisipatif dan akuntabel yang mengarah pada terselenggaranya good
governance.

Manajemen Perguruan Tinggi harus memiiiki sistem perencanaan yang
komprehensif, baik jangka panjang, menengah maupun jangka pendek yang secara
konsisten dilaksanakan.

Dengan pendekatan BLU tadi sekaligus dapat merupakan test-case bagi
manajemen universitas, tentang kesiapan untuk menjadi BHP. Pada tataran BLU ini
belum terjadi perubahan radikal terhadap struktur organisasi perguruan tinggi.
Sebaiknya Perguruan Tinggi akan menjadi BHP, sambil menyiapkan persyaratan untuk BHP,
menggunakan sistem BLU ini sebagai sistem antara.

Badan Layanan Umum (BLU) sebagai tahap antara dari BHMN. Perguruan
Tinggi memang harus menyiapkan diri ke arah BHMN, namun menurut pendapat
saya persiapan harus matang dan bertahap. Tahap pertama yang harus dilakukan oleh
Perguruan Tinggi adalah menyiapkan suatu sistem manajemen integratif yang lebih
mandiri, fleksibel namun tetap dalam koridor Perundang-undangan yang berlaku.
Pemerintah melalui Peraturan Pemerintah No 23 Tahun 2005, tentang BLU memberi
keleluasaan pada lembaga di lingkungan Pemerintah yang dibentuk untuk
memberikan palayanan pada masyarakat, berupa penyediaan barang dan jasa yang
tidak mengutamakan mencari keuntungan, untuk mengelola keuangannya

berdasarkan Pola Pengelola Keuangan BLU Pola ini akan memberikan fleksibilitas
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tinggi pada Perguruan Tinggi sehingga mampu memberikan pelayanan pada

masyarakat dengan lebih baik.

3.3 Konsep Dasar Sistem

Menurut Davis (1999), Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam
mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang
menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih
menekankan pada prosedur sistem adalah sebagai berikut:

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk
menyelesaikan suatu sasaran tertentu.”

Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih
menekankan urutan-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur (procedure)
didefinisikan oleh Richard F. Neuschel sebagai berikut :

“Prosedur adalah suatu urut-urutan operasi Klerikal (tulis-menulis), biasanya
melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan
untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang
terjadi.”

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya
dalam mendefinisikan sistem, masih menurut Neuschel, adalah sebagai berikut :

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk

mencapai suatu tujuan tertentu.”
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3.3.1 Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem informasi didefinisikan oleh Davis (1999), sebagai berikut :

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,

bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan

menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”
3.3.2 Blok Masukan

Masukan atau Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi.
Masukan disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang
akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
3.3.3 Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang
berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta
semua pemakai sistem.
3.3.4 Blok Teknologi

Teknologi merupakan “kotak alat” (toolbox) dalam sistem informasi.
Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan
mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu
pengendalian dari sistem secara keseluruhan.
3.3.5 Blok Basis Data

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan
satu dengan lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat

lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan di dalam basis data untuk
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keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data di dalam basis data perlu
diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas.
Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas
penyimpannya. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat

lunak paket yang disebut dengan Database Management Systems (DBMS).

3.4 Konsep Dasar Basis Data

Database Menurut Yuswanto (2005:2), database merupakan sekumpulan data
yang berisi informasi yang saling berhubungan. Pengertian ini sangat berbeda antara
database Relasional dan Non Relasional. Pada database Non Relasional, sebuah
database hanya merupakan sebuah file.

Menurut Marlinda (2004:1), database adalah suatu susunan/kumpulan data
operasional lengkap dari suatu organisasi/perusahaan yang diorganisir/dikelola dan
disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan metode tertentu menggunakan
komputer sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang diperlukan
pemakainya.

Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada
penyusunan data yaitu redundansi dan inkonsistensi data, kesulitan pengaksesan data,
isolasi data untuk standarisasi, multiple user (banyak pemakai), masalah keamanan
(security), masalah integrasi (kesatuan), dan masalah data independence (kebebasan

data).
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3.4.1. Sistem Basis Data
Menurut Marlinda (2004:1), sistem basis data adalah suatu sistem menyusun

dan mengelola record-record menggunakan komputer untuk menyimpan atau
merekam serta memelihara dan operasional lengkap sebuah organisasi/perusahaan
sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang diperlukan pemakai untuk
proses mengambil keputusan.
Pada sebuah sistem basis data terdapat komponen-komponen utama yaitu Perangkat
Keras (Hardware), Sistem Operasi (Operating System), Basis Data (Database),
Sistem (Aplikasi atau Perangkat Lunak) Pengelola Basis Data(DBMS), Pemakai
(User), dan Aplikasi (Perangkat Lunak) lain (bersifat opsional).
A. Kelebihan Sistem Basis Data

1. Mengurangi kerangkapan data, yaitu data yang sama disimpan dalam berkas

data yang berbeda-beda sehingga update dilakukan berulang-ulang.
2. Mencegah ketidakkonsistenan.
3. Keamanan data dapat terjaga, yaitu data dapat dilindungi dari pemakai yang
tidak berwenang.

4. Integritas dapat dipertahankan.

5. Data dapat dipergunakan bersama-sama.

6. Menyediakan recovery.

7. Memudahkan penerapan standarisasi.

8. Data bersifat mandiri (data independence).
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9. Keterpaduan data terjaga, memelihara keterpaduan data berarti data harus
akurat. Hal ini sangat erat hubungannya dengan pengontrolan kerangkapan
data dan pemeliharaan keselarasan data.

B. Kekurangan Sistem Basis Data

1. Diperlukan tempat penyimpanan yang besar.

2. Diperlukan tenaga yang terampil dalam mengolah data.

3. Kerusakan sistem basis data dapat mempengaruhi departemen yang terkait.

3.4.2 Database Management System

Menurut Marlinda (2004:6), Database Management System (DBMS)
merupakan kumpulan file yang saling berkaitan dan program untuk pengelolanya.
Basis Data adalah kumpulan datanya, sedang program pengelolanya berdiri sendiri
dalam suatu paket program yang komersial untuk membaca data, menghapus data,
dan melaporkan data dalam basis data.
A. Bahasa-Bahasa Yang Terdapat Dalam DBMS
1. Data Definition Language (DDL)

Pola skema basis data dispesifikasikan dengan satu set definisi yang
diekspresikan dengan satu bahasa khusus yang disebut DDL. Hasil kompilasi
perintah DDL adalah satu set tabel yang disimpan di dalam file khusus yang
disebut data dictionary/directory.

2. Data Manipulation Language (DML)
Bahasa yang memperbolehkan pemakai mengakses atau memanipulasi data

sebagai yang diorganisasikan sebelumnya model data yang tepat.
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3. Query
Pernyataan yang diajukan untuk mengambil informasi. Merupakan bagian

DML yang digunakan untuk pengambilan informasi.

B. Fungsi DBMS

1. Data Definition
DBMS harus dapat mengolah data definition atau pendefinisian data.

2. Data Manipulation
DBMS harus dapat menangani permintaan-permintaan dari pemakai untuk
mengakses data.

3. Data Security dan Integrity
DBMS dapat memeriksa security dan integrity data yang didefinisikan oleh
DBA.

4. Data Recovery dan Concurrency

a. DBMS harus dapat menangani kegagalan-kegagalan pengaksesan basis data
yang dapat disebabkan oleh kesalahan sistem, kerusakan disk, dan
sebagainya.

b. DBMS harus dapat mengontrol pengaksesan data yang konkuren yaitu bila
satu data diakses secara bersama-sama oleh lebih dari satu pemakai pada saat
yang bersamaan.

5. Data Dictionary

DBMS harus menyediakan data dictionary atau kamus data.
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3.5 SDLC (System Development Life Cycle)

Menurut Jogiyanto (2005), Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Pengembangan sistem
(SDLC) diperlukan untuk menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan
sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang ada hal ini di
karenakan adanya permasalahan di sistem lama, pertumbuhan organisasi, meraih
kesempatan, adanya instruksi. Dengan telah dikembangkannya sistem yang baru,
maka diharapkan akan terjadi peningkatan-peningkatan di sistem yang baru.

3.5.1 Analisis sistem

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai pengguna dari suatu sistem
informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponen dengan maksud untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, hambatan-
hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan, sehingga dapat
diusulkan perbaikan-perbaikan. Tahap ini merupakan tahap yang kritis dan penting
karena kesalahan pada tahap ini akan menyebabkan kesalahan pada tahap berikutnya.

Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem (system
planning) dan sebelum tahap desain sistem (system design). Tahap analisis
merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan di dalam tahap ini
juga akan menyebabkan kesalahan di tahap selanjutnya.

Dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus dilakukan

oleh analis sistem sebagai berikut :
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1. lIdentify, yaitu mengidentifikasi masalah.

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.
3. Analyze, yaitu menganalisis sistem.

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analisis sistem telah
mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya
sekarang bagi analisis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem
tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem.

Menurut Kendall (2003:7), Analisis dan Perancangan Sistem dipergunakan
untuk menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan peningkatan-peningkatan
fungsi bisnis yang dapat dicapai melalui penggunaan sistem informasi
terkomputerisasi.

3.5.2 Perancangan Sistem

Tujuan perancangan sistem adalah untuk menentukan dan mendefinisikan
sistem informasi apa yang akan dikembangkan sehingga dapat memberikan
keuntungan dan nilai bagi kegiatan bisnis secara keseluruhan. Perancangan sistem
merupakan tahap pengembangan setelah dilakukan analisis sistem. Perancangan
sistem yang dibuat diantaranya :
A. Document Flow

Dokument Flow merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan dan
formulir termasuk tembusan-tembusannya. Dokument Flow ini menggunakan simbol-

simbol yang sama dengan yang digunakan di dalam bagan alir sistem.
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B. System Flow

System flow atau bagan alir sistem merupakan bagan yang menunjukkan arus
pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. System flow menunjukkan urutan-urutan
dari prosedur yang ada di dalam sistem dan menunjukkan apa yang dikerjakan sistem.

Simbol-simbol yang digunakan dalam system flow ditunjukkan pada Gambar 3.1.

Process Magnetic tape, or
sequential file
Predefined process Q Manual input
Document O Display
G Online storage U Manual operation

Disk, or a direct-
access file O On-page connector

Gambar 3.1. Simbol-simbol pada System Flow
1. Simbol dokumen
Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual atau
komputer.
2. Simbol kegiatan manual
Menunjukkan pekerjaan manual.
3. Simbol simpanan offline
Menunjukkan file non-komputer yang diarsip.
4. Simbol proses

Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer.
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5. Simbol database

Menunjukkan tempat untuk menyimpan data hasil operasi komputer.
6. Simbol garis alir

Menunjukkan arus dari proses.
7. Simbol penghubung

Menunjukkan penghubung ke halaman yang masih sama atau ke halaman lain.
C. Data Flow Diagram (DFD)

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau
sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan
lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir. DFD merupakan alat yang digunakan
pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur dan dapat mengembangkan
arus data di dalam sistem dengan terstruktur dan jelas.

1. Simbol-simbol yang digunakan DFD

a) External Entity atau Boundary

External entity atau kesatuan luar merupakan kesatuan di lingkungan luar
sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di
lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari
sistem. External entity disimbolkan dengan notasi kotak.
b) Arus Data

Arus Data (data flow) di DFD diberi simbol panah. Arus data ini mengalir di
antara proses, simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external entity). Arus
data ini menunjukkan arus data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil

dari proses sistem.
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c) Proses
Suatu proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin, atau
komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk
menghasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Simbol proses berupa
lingkaran atau persegi panjang bersudut tumpul.
d) Simpanan Data
Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa hal-hal
sebagai berikut, sebagai gambaran:
1. Suatu file atau database di sistem komputer.
2. Suatu arsip atau catatan manual.
3. Suatu kotak tempat data di meja seseorang.
4. Suatu tabel acuan manual.
Simpanan data di DFD disimbolkan dengan sepasang garis horizontal paralel yang
tertutup di salah satu ujungnya.
2. Context Diagram
Context Diagram merupakan langkah pertama dalam pembuatan DFD. Pada
context diagram dijelaskan sistem apa yang dibuat dan eksternal entity apa saja yang
terlibat. Dalam context diagram harus ada arus data yang masuk dan arus data yang
keluar.
3. Data Flow Diagram Level 0
DFD level 0 adalah langkah selanjutnya setelah context diagram. Pada langkah

ini, digambarkan proses-proses yang terjadi dalam sistem informasi.
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4. Data Flow Diagram Level 1
DFD Level 1 merupakan penjelasan dari DFD level 0. Pada proses ini dijelaskan

proses apa saja yang dilakukan pada setiap proses yang terdapat di DFD level 0.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1  Pendekatan Penelitiaan

Penelitian studi kasus ini menggunakan penelitian pendekatan kualitatif.
menurut (Sugiyono, 2009:15), metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositifsime, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sample sumber dan
data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan data dilakukan
dengan triangulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil

penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna daripada generalisasi.

4.2  Mendefinisikan masalah dan tujuan Penelitian

Peneliti menanyakan kepada pihak perusahaan pada bidang yang terkait
dengan objek kerja praktik. Objek penelitian yang terkait dengan kerja praktik ini
adalah pada bagian Tata Usaha (TU) Fakultas Teknik Universitas 45 Surabaya.
Berdasarkan hasil observasi peneliti nantinya akan menyimpulkan permasalahan
yang ada serta solusi yang harusnya dilakukan sebagai tujuan dari penelitian kerja

praktik.
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4.3 Tahap-tahap penelitian

Dalam penelitian terdapat dua tahap penelitian, yaitu:

4.3.1 Tahap Persiapan Penelitian

Pertama peneliti membuat pedoman wawancara yang disusun
berdasarkan batasan-batasan yang telah ditentukan sebelumnya sesuai dengan
permasalahan yang diambil. Adapun isi dari pedoman wawancara ini adalah
pertanyaan-pertanyaan dasar yang akan dikembangkan lagi dalam wawancara.
Sebelum melakukan wawancara terlebih dahulu pedoman wawancara
ditunjukkan kepada orang yang dianggap lebih ahli dalam hal ini adalah
pembimbing penelitian yang ditujukan untuk memperolenh masukan serta
koreksi dari pembimbing. Kemudian, peneliti melakukan revisi atas pedoman
wawancara yang telah ditunjukkan kepada pembimbing penelitian. Tahap
persiapan selanjutnya adalah mempersiapkan kebutuhan wawancara serta
mempersiapkan backup data wawancara seperti pencatatan hasil wawancara
atau dengan cara merekam proses wawancara, tentunya setelah mendapatkan

persetujuan dari subjek wawancara.

Peneliti selanjutnya mencari subjek yang sesuai dengan karakteristik
subjek penelitian. Untuk itu sebelum wawancara dilaksanakan peneliti bertanya
kepada subjek tentang kesiapanya untuk diwawancarai. Setelah subjek bersedia
untuk diwawancarai, peneliti membuat kesepakatan dengan subjek tersebut

mengenai waktu dan temapat untuk melakukan wawancara.
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4.3.2 Tahap pelaksanaan penelitiaan

Setelah persiapan penelitian selesai selanjutnya melaksanakan
penelitian. Peneliti membuat kesepakatan dengan subjek yang telah dipilih
mengenai waktu dan tempat yang disepakati oleh subjek. Kemudian peneliti
melakukan wawancara berdasarkan dengan pedoman wawancara yang telah
dibuat. Hasil wawancara disimpan dan dibackup dengan baik kemudian di

analisis sesuai dengan aspek-aspek yang diperlukan dalam proses selanjutnya

4.4  Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitiaan ini, peneliti menggunakan 2 teknik pengumpulan data,

yaitu:

4.4.1 Wawancara
Menurut Prabowo (1996) wawancara adalah metode pengambilan data
dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang responden, caranya adalah

dengan bercakap-cakap secara tatap muka.

Pada penelitian ini wawancara akan dilakukan dengan menggunakan
pedoman wawancara. Menurut Patton (1998) dalam proses wawancara dengan
menggunakan pedoman umum wawancara ini, interview dilengkapi pedoman
wawancara yang sangat umum, serta mencantumkan isu-isu yang harus diliput
tanpa menentukan urutan pertanyaan, bahkan mungkin tidak terbentuk

pertanyaan yang eksplisit.

Pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan interviewer
mengenai aspek-aspek apa yang harus dibahas, juga menjadi daftar pengecek

(check list) apakah aspek-aspek relevan tersebut telah dibahas atau ditanyakan.
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Dengan pedoman demikian interviwer harus memikirkan bagaimana
pertanyaan tersebut akan dijabarkan secara kongkrit dalam kalimat tanya,
sekaligus menyesuaikan pertanyaan dengan konteks actual saat wawancara

berlangsung Patton (1998)

Kerlinger (2000) menyebutkan 3 hal yang menjadi kekuatan metode

wawancara:

1. Mampu mendeteksi kadar pengertian subjek terhadap pertanyaan
yang diajukan. Jika mereka tidak mengerti bisa diantisipasi oleh
interviewer dengan memberikan penjelasan.

2. Fleksibel, pelaksanaanya dapat disesuaikan dengan masing-masing
individu.

3. Menjadi satu-satunya hal yang dapat dilakukan disaat tehnik lain
sudah tidak dapat dilakukan.

Menurut Yin (2003) disamping kekuatan, metode wawancara juga

memiliki kelemahan, yaitu:

1. Retan terhadap bias yang ditimbulkan oleh kontruksi pertanyaan
yang penyusunanya kurang baik.

2. Retan terhadap terhadap bias yang ditimbulkan oleh respon yang
kurang sesuai.

3. Probling yang kurang baik menyebabkan hasil penelitian menjadi
kurang akurat.

4. Ada kemungkinan subjek hanya memberikan jawaban yang ingin

didengar oleh interviwer.
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4.4.2 Observasi

Disamping wawancara, penelitian ini juga melakukan metode observasi.
Menurut Nawawi & Martini (1991) observasi adalah pengamatan dan
pencatatan secara sistimatik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu

gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian.

Dalam penelitian ini observasi dibutuhkan untuk dapat memehami
proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat dipahami dalam
konteksnya. Observasi yang akan dilakukan adalah observasi terhadap subjek,
perilaku subjek selama wawancara, interaksi subjek dengan peneliti dan hal-hal
yang dianggap relevan sehingga dapat memberikan data tambahan terhadap

hasil wawancara.

Menurut Patton (dalam Poerwandari 1998) tujuan observasi adalah
mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung,
orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian di lihat dari

perpektif mereka yang terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut.

Menurut Patton (dalam Poerwandari 1998) salah satu hal yang penting,
namun sering dilupakan dalam observasi adalah mengamati hal yang tidak
terjadi. Dengan demikian Patton menyatakan bahwa hasil observasi menjadi data

penting karena:
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1. Peneliti akan mendapatkan pemahaman lebih baik tentang konteks
dalam hal yang diteliti.

2. Observasi memungkinkan peneliti untuk bersikap terbuka,
berorientasi pada penemuan dari pada pembuktiaan dan
mempertahankan pilihan untuk mendekati masalah secara induktif.

3. Observasi memungkinkan peneliti melihat hal-hal yang oleh subjek
penelitian sendiri kurang disadari.

4. Observasi memungkinkan peneliti memperoleh data tentang hal-hal
yang karena berbagai sebab tidak diungkapkan oleh subjek penelitian
secara terbuka dalam wawancara.

5. Observasi memungkinkan peneliti merefleksikan dan bersikap
introspektif terhadap penelitian yang dilakukan. Impresi dan perasan
pengamatan akan menjadi bagian dari data yang pada giliranya dapat

dimanfaatkan untuk memahami fenomena yang diteliti.

4.4.3 Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:201) bahwa dokumentasi dari kata
“dokumen” yang artinya barang-barang tertulis. Dalam melaksanakan
penelitian dengan menggunakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis, seperti buku besar keuangan yang diperoleh dari
dokumentasi kas keuangan pada Fakultas Teknik Universitas 45 Surabaya.
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yaitu tentang penerimaan kas

(Tunai) dan penerimaan kas (Non Tunai).
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4.5 Alat Bantu pengumpulan Data
Menurut Poerwandari (1998), penulis sangat berperan dalam seluruh proses
penelitian, mulai dari memilih topik, mendeteksi topik tersebut, mengumpulkan

data, hingga analisis, menginterprestasikan dan menyimpulkan hasil penelitian.

Dalam mengumpulkan data-data penulis membutuhkan alat bantu (instrumen

penelitian). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pedoman, yaitu:

1. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara dibutuhkan agar wawancara yang akan dilakukan
tidak keluar dari batasan-batasan penelitian yang telah dibuat. Pedoman ini
dibuat berdasarkan dengan tujuan dari penelitian serta berdasarkan teori yang
berkaitan dengan masalah dari penelitian itu sendiri. Maka dibutuhkan seorang
yang ahli dalam bidang ini untuk memastikan bahwa pedoman yang telah

peneliti buat sesuai dengan apa yang dibutuhkan untuk penelitian.

46  Desain
Pada proses desain dilakukan representasi dari hasil analisis kebutuhan ke
dalam bentuk desain. Terdapat beberapa desain yang terkait dengan penelitian kerja

praktik yaitu
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4.6.1 Desain system flow penerimaan kas (Tunai)

Dokument Flow Penerimaan Kas (Tunai)

Petugas/TU Mahasiswa Dekan

Gambar 4.1 system flow penerimaan kas (Tunai)

4.6.2 Penerimaan Kas (Tunai) dan Penerimaan Kas (Non Tunai)

Pada aplikasi kas keuangan menggunakan database ms.access untuk proses
penyimpanan data mahasiswa dan jenis penerimaan kas.

1. Tabel mahasiswa untuk menyimpan data mahasiswa.

2. Tabel jenis penerimaan untuk menyimpan jenis penerimaan.
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3. Tabel detil penerimaan untuk menyimpan detil penerimaan.

4.6.3 Koding

Setelah proses pengambaran ke dalam bentuk desain selesai, proses selanjutnya
melakukan implementasi desain kedalam bentuk koding hingga menghasilkan sebuah
aplikasi yang sesuai dengan solusi dari masalah yang diambil pada Fakultas Teknik

Universitas 45 Surabaya.

4.6.4 Jadwal Kerja

Tabel 4.1 Jadwal kerja

. Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3
No Kegiatan

112|341 |2]3]|4

Survei

Analisis

Perancangan sistem

Pembuatan program

Testing program

Implementasi

N[O B~ | WIN|E

Penyesuaian laporan




BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan Keuangan Fakultas Teknik Universitas 45 Surabaya memiliki
prosedur sistem yang sedikit berbeda dengan beberapa fakultas. Hal ini diakibatkan
karena sistem yang dijalankan masih tergolong manual. Manual disini mempunyai
arti bahwa belum adanya sebuah sistem yang mampu mengelola data-data dan
laporan yang diselesaikan antar bagian secara otomatis.

Kerja praktek ini dilakukan selama 160 jam dengan pembagian waktu dalam
satu minggu, 2 jam dilakukan sebanyak 3 kali, 3 jam 2 kali, dan 4 jam 1 kali . Dalam
kerja praktek ini, diharuskan menemukan permasalahan yang ada, mempelajari
serta memberikan solusi bagi masalah yang timbul.

Permasalahan yang ada pada Keuangan Fakultas Teknik Universitas 45
Surabaya ini terdapat pada prosedur Alur Penerimaan dan Pengeluaran Kas
Fakultas secara efektif dan efisien.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan langkah-langkah yaitu:
a. Menganalisis sistem
b. Mendesain sistem
c. Mengimplementasikan sistem
d. Melakukan pembahasan terhadap hasil implementasi sistem.

Keempat langkah tersebut, dilakukan agar dapat menemukan solusi dari

permasalahan yang ada. Lebih jelasnya dipaparkan pada sub bab dibawah ini.
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5.1 Menganalisis Sistem

Menganalisis sistem bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang
ada pada sistem tersebut. Menganalisis sistem ini merupakan langkah awal untuk
membuat sistem baru yang sesuai dengan kebutuhan. Proses menganalisis sistem
dimulai dengan melakukan wawancara dan dilanjutkan dengan menganalisis
dokumen — dokumen yang biasa digunakan oleh pihak Tata Usaha (TU).
Wawancara dilakukan dengan Tata Usaha bagian keuangan. Dekan tersebut
memberikan informasi berupa data-data dan laporan-laporan yang diperlukan.

Bagian TU memberikan gambaran besar tentang keuangan yang ada, mulai

dari dokumen — dokumen yang diperlukan hingga desain sistem yang diinginkan
oleh pihak TU Fakultas Teknik. Informasi — informasi yang diperoleh tersebut
dapat mempermudah dalam pembuatan program nantinya. Hasil dari wawancara
dengan bagian tata usaha, digambarkan oleh seorang penganalisa melalui dokumen
flow yang berguna dalam pembuatan struktur tabel selanjutnya.
5.1.1 Dokument Flow Penerimaan Kas (Non Tunai)

Proses dimulai ketika siswa masuk ke ruangan TU dan menemui petugas
TU. Petugas TU mengecek jenis komponen pembayaran berdasarkan bukti
pembayaran (bank) dari mahasiswa yang diberikan oleh petugas TU tersebut, lalu
bukti pembayaran (bank) tersebut direkap berdasarkan daftar pembayaran dan
diserahkan kepada dekan sebagai laporan Penerimaan Kas (Non Tunai). Untuk

lebih jelasnya bisa dilihat di gambar 5.1.



Dokument Flow Penerimaan Kas (Non Tunai)

Petugas/TU Mahasiswa Dekan
Cek Jenis / ( Sl > Daftar Pembayaran

Perrbvayaran /

T = “PKL"

Jenis By

Pembayaran
PKL

Y

Jenis Byr =
“Transkrip”

Pembayaran
Tanskiip

Pembayaran
Kenang-
kenangan

Rekap Data
Pembayaran

Memberikan
Bukti
Pembayaran
dari Bank

A

Daftar Pembayaran

End
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Gambar 5.1 Dokument Flow Penerimaan Kas (Non Tunai)
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5.1.2 Dokument Flow Penerimaan Kas (Tunai)

Proses dimulai ketika siswa masuk ke ruangan TU dan menemui petugas
TU. Petugas TU mengecek jenis komponen pembayaran dari mahasiswa yang
melakukan pembayaran diberikan oleh petugas TU tersebut, lalu direkap
berdasarkan daftar pembayaran dan diserahkan kepada dekan sebagai laporan

Penerimaan Kas (Tunai). Untuk lebih jelasnya bisa dilihat di gambar 5.2.

Dokument Flow Penerimaan Kas (Tunai)

Petugas/TU Mahasiswa Dekan

Gambar 5.2 Dokument Flow Penerimaan Kas (Tunai)
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5.1.3 Document Flow Penerimaan Dana Rutin

Proses dimulai ketika dekan mengajukan laporan keuangan fakultas yang
diterima laporan keuangan oleh petugas TU universitas, ketika petugas TU
universitas mengacc laporan keuangan yang telah mengeluarkan dana rutin
perbulan dan dana rutin perbulan tersebut diterima oleh pihak petugas TU fakultas.

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat di gambar 5.3.

Dokument FlowPenerimaan Dana Rutin

Dekan Petugas Fakultas/TU Petugas Universitas/TU
Start Laporan Keuangan
Fakultas

Mengajukan
Laporan
Keuangan

Fakultas

Laporan Keuangan
Laporan Keuangan Fakultas (ACC)
Fakultas L

Dana Rutin Perbulan

Mengeluarkan
Dana Rutin
Perbulan

Dana Rutin Perbulan

End

Phase

Gambar 5.3 Dokument Flow Penerimaan Dana Rutin
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5.2 Desain Sistem

Desain sistem merupakan tahap pengembangan setelah dilakukan analisis
sistem. Desain sistem yang dibuat diantaranya : System Flow, Context Diagram,
Data Flow Diagram (DFD), Entity Relational Diagram (ERD), struktur tabel dan
desain input output.

System flow dibuat dengan mengembangkan document flow lama dan semua
proses komputerisasi yang harus terjadi di dalam alur sistem yang baru harus ada
dalam system flow. Proses tersebut juga membutuhkan database yang tepat untuk
penyimpanan data.

Proses desain sistem selanjutnya adalah membuat Context Diagram.
External Entity dan proses-proses yang terjadi pada Context Diagram didapat dari
system flow yang telah dibuat. System Designer kemudian menyusun secara lengkap
masing-masing proses beserta file — file yang dibutuhkan pada DFD.. File yang
terdapat pada DFD digunakan sebagai acuan dalam pembuatan ERD dan struktur
tabel.

5.2.1 System Flow

Dalam sub bab ini dijelaskan cara kerja aliran sistem yang
direkomendasikan sebagai pengganti proses manual pada Fakultas Teknik
Universitas 45 Surabaya, sehingga proses berjalan efisien.

A. System Flow Penerimaan Kas (Non Tunai)

Proses ini dimulai dari petugas menginputkan kas (non tunai), setelah kas
non tunai sudah tersimpan di database dan terproses maka cetak laporan penerimaan
kas (non tunai) sebagai bukti pembayaran.Untuk jelasnya bisa dilihat pada gambar

5.4
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System Flow Penerimaan Kas (Non Tunai)

Petugas Dekan

Laporan
Penerimaan Kas
Non Tunai

A 4

Input Kas Non
Tunai

Proses
Menyimpan
Penerimaan

A 4
Cetak
y

Laporan
Penerimaan Kas
Non Tunai

A 4

Menampilkan
Penerimaan Kas
Non Tunai

Gambar 5.4 System Flow Penerimaan Kas (Non Tunai)
B. System Flow Penerimaan Kas (Tunai)
Proses ini dimulai dari petugas menginputkan kas (tunai), setelah kas non
tunai sudah tersimpan di database dan terproses maka cetak laporan penerimaan kas
(tunai) sebagai bukti pembayaran. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar

5.5.



System Flow Penerimaan Kas (Tunai)

Petugas Dekan

Laporan
Penerimaan Kas
Tunai

A 4

Input Kas Tunai

Y
Proses
Menyimpan |
Penerimaan
Kas

TJ
Cetak

y
t
Laporan
Penerimaan Kas
Tunai
1
A 4
Menampilkan
Penerimaan Kas
Tunai
End

Gambar 5.5 System Flow Penerimaan Kas (Tunai)
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5.2.2 Context Diagram

Username & Password
Petugas Dekan

Data Penerimaan Kas

(Non Tunai

Data Penerimaan Kas
(Turaiy
Data Pengeluaran Kas \
(Non Akademik) Laporan Penerimaan
Kas (Tunai & Non Tunai)
Data Pengeluaran Kas
(Akademik) 1
Rancang Bangun Aplikasi Laporan Pengeluaran Kas
. Penerimaan dan Pengeluaran (Akademik & Non Akademik)
[aporan Penerimaan Kas Kas Fakultas Teknik Universitas
(Tunai & Non Tunai) 45 Surabaya
taporanm-Pengetuarania
(Akademik & Non Akademik)
" J

Data Mahasiswg
Mahasiswa

Data Jenis Pembayaran

Info Data Jenis
Pembayaran

Gambar 5.6 Context Diagram
Context diagram menggambarkan asal data dan menunjukkan aliran data
tersebut. Context Diagram Rancang Bangun Aplikasi Alur Penerimaan dan
Pengeluaran Kas Fakultas Teknik Universitas 45 Surabaya terdiri dari 3 eksternal
entity yaitu Petugas, Mahasiswa, dan Dekan. Aliran data yang keluar dari masing-
masing eksternal entity mempunyai arti bahwa data tersebut berasal dari eksternal
entity tersebut. Sedangkan aliran data yang masuk mempunyai arti informasi data

ditujukan untuk eksternal entity tersebut.
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5.2.3 Data Flow Diagram Level 0

Entry Data Mahasiswa

Entry Data Penerimaan Data Mahasiswa

Kas (Non Tunai)
Petugas

EntryData-Renerimaan Mahasiswa
Kas (Tunai)

( Data Jenis Pembayaran
Entry Data Pengeluaran Kas o
(Akademik) Maintenance Data Master
a8 Mahasiswa
Entry| Data Pengeluaran Kas A
(Non Akademik)
2 Penerimaan Kas
3 Pengeluaran Kas
Laporan Penerimaan
Kas (Tunai & Non Tunai W
Laporan Pengeluaran 1.2
Kas (Akademik & Non Laporan
Akademik) Laporan Penerimaan
Kas (Tunai & Non Tunai)
’7
Dekan
Laporan Pengeluaran Kas
ke (Akademik & Non Akademik)

Gambar 5.7 DFD Level 0
Pada gambar 5.7 merupakan DFD Level 0 Rancang Bangun Aplikasi Alur
Penerimaan & Pengeluaran Kas Fakultas Teknik Universitas 45 Surabaya yang
memiliki beberapa proses yaitu proses maintenance data master dan proses laporan.
Pada gambar 5.7 juga digambarkan data store yang digunakan dalam sistem
diantaranya : data mahasiswa, data penerimaan kas dan data pengeluaran kas.
5.2.4 Data Flow Diagram Level 1 Mengelola Data Master
DFD Level 1 subsistem maintenance data master pada gambar 5.8 terdiri
atas proses mengelola data mahasiswa, mengelola data penerimaan kas, mengelola

data pengeluaran kas.



43

Pada proses maintenance mahasiswa, data mahasiswa dimasukkan lalu
disimpan pada data store data mahasiswa. Pada proses maintenance penerimaan
kas, data penerimaan kas dimasukkan lalu disimpan pada data store data
penerimaan kas. Pada proses maintenance pengeluaran kas data pengeluaran

dimasukkan lalu disimpan pada data store data pengeluaran kas.

Data Mahasiswa

A

mfoData ahasiswa

PGS Data Mahasiswa Misnesiena

| B |

I (.
L

il Mahasiswa

Data Mahasiswa

' —
=
ilodlo2 ‘ Data Jenis Pembayaran

Data Penerimaan Kas

/ \ 2 Penerimaan Kas
Data Penerimaan Kas TN NS 1
(Tunai) 11.3

ﬁ 3 Pengeluaran Kas
Data Pengeluaran

Info Data Penerimaan
Kas (Non Tunai)

Kas (Tunai) @
Gambar 5.8 DFD Level 1 Maintenance Data Master
5.2.5 Data Flow Diagram Level 1 Laporan
DFD Level 1 subsistem laporan pada gambar 5.9 terdiri dari 2 proses yaitu,

proses laporan penerimaan kas dan laporan pengeluaran kas.



Laporan Penerimaan
Kas (Tunai & Non Tunai)

Petugas

Laporan Pengeluaran 3 Pengeluaran Kas

h Kas (Akadgmik & Non
121 Akademik)
L Laporan Penerimaan Kas
“ Y

~
1.2.2

Laporan Pengeluaran
Kas (Akademik & Non
Akademik)

t Laporan Pengeluaran Kas
)

2 Penerimaan Kas

Laporan Penerimaan
Kas (Tunai & Non Tunai)

Gambar 5.9 DFD Level 1 Laporan

A. Conceptual Data Model (CDM)

Pada gambar 5.10 merupakan conceptual data model pada Rancang
Bangun Aplikasi Alur Penerimaan Kas Fakultas Teknik Universitas 45 Surabaya.

Terdapat 7 tabel yang digunakan dalam aplikasi ini, tabel-tabel itu antara lain tabel

Petugas TU, Mahasiswa, Jurusan, Jenis Penerimaan,

Penerimaan, Pengeluaran .

|

Dekan

Jenis Pengeluaran,




Jurusan
# idjurusan Integer

nama_jurusan Variable characters (35)

|

PetugasTU
o id admin Integer
# username Variable characters (35
o pass Variable characters (35) )
dinmiliki P
ditefima
/ Mahasiswa \

nama_mhs
nama_jurusan
tempat_lahir
tanggal_lahir

alamat
agama

o
o

o

o

o jenis_kelamin
o

o

o no hp

# nim_mahasiswa

Variable characters (25)
Variable characters (50)
Variable characters (25)
Variable characters (50)
Date & Time

Variable characters (35)
Variable characters (150)
Variable characters (30)
Variable characters (12)

mengeluarkan

Jenis Pengeluaran
o nama_jenis_keluar
o nominal_jenis_keluar Integer

o status_jenis

Variable characters (50)

Variable characters (2)

Transaksi_|Pengeluaran

45

jenis_penerimaan

Pengeluaran

(i3

id _jenis terima
nama_jenis_terima

Integer

nominal_jenis _terima Integer

Variable characters (50)

usermame
tgl_pengeluaran
nama_jenis_keluar
nominal_pengeluaran

~

o oo

status_jenis

|

Variable characters (2)

total_penerimaan

0 00 0 O R

total_pengeluaran

Transaksi_H

A

enerimaan

Variable characters (10)
Date & Time

Variable characters (50)
Integer

Integer

Integer

Penerimaan

hara an

# username Variabl
o tgl_penerimaan Date & Time
o0 nama_jenis_terima Integer
o nominal_jenis terima Integer

Gambar 5.10 Conceptual Data Model Sistem Informasi Alur Penerimaan dan

Pengeluaran Kas

B. Physical Data Model (PDM)

Pada gambar 5.11 merupakan physical data model dari Rancang Bangun

Aplikasi Alur Penerimaan Kas Fakultas Teknik Universitas 45 Surabaya. PDM

merepresentasikan tabel-tabel fisik yang digunakan dalam sistem informasi alur

penerimaan dan pengeluaran kas beserta dengan tipe data dan panjang masing-

masing tipe data tersebut.
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Petugas TU

id admin i
username

FK_JENIS_PE_DITERIMA_PETUGAS P

Jurusan

FK_JENIS_PE_MENGELUAR_PETUGAS_

FK_JURUSAN_DIMILIKI_MAHASISW

FK_TRANBAKS_TRANSAKSI_JENIS_PE

Mahasisva

nim_mahasiswa varchar(25) =pk=>
nama_mhs varchar(50)

nama_jurusan varchar(25)
Jenis Pengeluaran

tempat_lahir varchar(50)
tanggal_lahir datetime id_jenis keluar int <pk>
jenis_kelamin username varchar(35) <fk>

nama_jenis_keluar varchar(50)
nominal_jenis_keluar int

alamat
agama
no hp

status_jenis Vi

Pengeluaran

username varchar(10) =plk=

tgl_pengeluaran datetime

jenis_penerimaan

id_jenis terima int <pl> nama_jenis_keluar varch

username varchar(35) <fi>
nama_jenis_terima varchar(50)

nominal_pengeluar:
total_penerimaa

total_pengelu

nominal_jenis_terima int
status_jenis varch

n

—FRANSAKSI_JENIS_PE

;

Penerimaan

usemname
nim_mahasiswa
tgl_penerimaan
nama_jenis_terima

Transaksi_Penerima:

nominal_jenis_teri

Gambar 5.11 Physical Data Model Sistem Informasi Alur Penerimaan dan
Pengeluaran Kas
5.2.11 Struktur Tabel
Program Rancang Bangun Aplikasi Alur Penerimaan Kas Fakultas Teknik
Universitas 45 Surabaya ini, memiliki database yang terdiri dari 4 tabel.
Tabel — tabel tersebut memiliki struktur tabel yang saling terintegrasi dan
memberikan informasi yang cukup lengkap bagi pengguna sistem.
Berikut penjelasan struktur tabel dari tiap tabel:
1. Tabel Petugas

Primary Key : ID
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Foreign Key : -
Fungsi . Login user dan password
Tabel 5.1 Petugas
No Field Data Type | Length Description
1 ID Varchar 35 Identitas Petugas
2 User Varchar 35 Identitas Petugas
3 Password Varchar 35 Password Petugas

2. Tabel Mahasiswa

Primary Key : ID

Foreign Key : -
Fungsi . Untuk menyimpan data mahasiswa.
Tabel 5.2 Mahasiswa
No Field Data Type | Length Description
1 ID Varchar 25 Identitas Mahasiswa
2 NIM Varchar 25 NIM Mahasiswa
3 Nama Varchar 50 Nama Mahasiswa
4 Tempat_lahir Varchar 50 Tempat Lahir
Mahasiswa
5 Tanggal_lahir Datetime Tanggal Lahir
Mahasiswa
6 Jenis_kelamin Varchar 35 Jenis Kelamin
Mahasiswa
7 Alamat Varchar 150 | Alamat Mahasiswa
8 Agama Varchar 30 Agama Mahasiswa
9 No_hp Varchar 12 No hp Mahasiswa
10 | Jurusan Varchar 25 Jurusan Mahasiswa

3. Tabel Jurusan
Primary Key i |D)
Foreign Key : Nama

Fungsi . Untuk mengetahui identitas jurusan.




Tabel 5.3 Jurusan
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No Field Data Type | Length Description
1 ID Varchar 25 Identitas Jurusan
2 Nama Varchar 25 Nama Jurusan
4. Tabel Jenis Penerimaan
Primary Key : ID Jenis Penerimaan
Foreign Key : ID Admin
ID Mahasiswa
Fungsi : Untuk menyimpan data penerimaan.
Tabel 5.4 Jenis Penerimaan
No Field Data Type | Length Description
1 ID_Jenis_Penerimaan | Varchar Int Identitas jenis
penerimaan
2 ID_Admin Varchar Int Identitas admin
3 ID_mahasiswa Varchar Int Identitas mahasiswa
4 Nama_Jenis Varchar 50 Identitas jenis
penerimaan
5 Praktikum Varchar 50 Jenis penerimaan
praktikum
6 SP Varchar 50 Jenis penerimaan SP
7 TA Varchar 50 Jenis penerimaan SP
8 Yudisium Varchar 50 Jenis penerimaan
Yudisium
9 PKL Varchar 50 Jenis penerimaan PKL
10 | Transkrip Varchar 50 Jenis penerimaan
Transkrip
11 | Kenang_kenangan Varchar 50 Jenis penerimaan
Kenang-kenangan
12 | Dana Rutin Varchar 50 Jenis penerimaan Dana
Rutin




5. Tabel Jenis Pengeluaran
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Primary Key : ID Jenis Pengeluaran
Foreign Key : ID Admin
Fungsi . Untuk menyimpan data pengeluaran.
Tabel 5.5 Jenis Pengeluaran
No Field Data Length Description
Type
1 Id_Jenis_Pengeluaran Varchar 50 Identitas jenis
pengeluaran
2 Id_Admin Varchar 50 Identitas admin
3 | Tanggal Varchar 50 Tanggal pengeluaran
4 Nama_Jenis Varchar 50 Identitas jenis
pengeluaran
5 | Perjalanan_Dinas Varchar 50 Jenis pengeluaran
perjalanan dinas
6 | Pengajaran Varchar 50 Jenis pengeluaran
pengajaran
7 Lembur Varchar 50 Jenis pengeluaran
lembur
8 |HR Varchar 50 Jenis pengeluaran HR
9 |THR Varchar 50 Jenis pengeluaran
THR
10 | Pengabdian_Masyarakat | VVarchar 50 Jenis pengeluaran
pengabdian
masyarakat
11 | URT Varchar 50 Jenis pengeluaran
URT
12 | Pemeliharaan_Gedung | Varchar 50 Jenis pengeluaran
pemeliharaan gedung
13 | Perawatan_Kendaraan | Varchar 50 Jenis pengeluaran
perawatan kendaraan
14 | Lain-lain Varchar 50 Jenis pengeluaran

lain-lain
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5.2.12 Desain Input/Output

Desain input/ouput dari Rancang Bangun Aplikasi Alur Penerimaan Kas
Fakultas Teknik Universitas 45 Surabaya adalah sebagai berikut :
a. Desain Menu Utama

Desain menu utama adalah form yang berisi menu - menu penerimaan dan
pengeluaran, menu data mahasiswa, dan menu cetak laporan. Terlihat pada gambar

5.12.

Gambar 5.12 Desain menu utama

b. Desain Login
Desain login ini digunakan masuk ke dalam program sehingga fitur — fitur

yang ada dalam program dapat dijalankan. Terlihat pada gambar 5.13.

User Name ‘ ‘
Password ‘ ‘

Gambar 5.13 Desain login user
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C. Desain Master Admin
Desain master admin digunakan untuk login aplikasi berdasarkan username

dan password tertentu. Terlihat pada gambar 5.14

Text

me— ]
Text

Text

Gambar 5.14 Desain master admin

d. Desain Master Mahasiswa
Desain master mahasiswa digunakan untuk menyimpan dan mengubah data
mahasiswa sesuai identitas dan jurusan masing-masing mahasiswa. Terlihat pada

gambar 5.15

Jenis Kelamin
JENIS KELAMIN
) Laki-laki ) Perempuan

Column 1 Column 2 Column 3

Gambar 5.15 Desain master mahasiswa
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e. Desain Master Jenis Penerimaan Kas (Non Tunai)
Desain master jenis penerimaan kas non tunai merupakan desain untuk
melakukan proses menyimpan dan perhitungan hanya pada jenis penerimaan kas

non tunai. Terlihat pada gambar 5.16

Jenis Penerimaan Kas Non Tunai

N —

Column 1 Column 2 Column 3

Text

Text

e e s sty

Gambar 5.16 Desain master jenis penerimaan kas non tunai
f. Desain Master Jenis Penerimaan Kas (Tunai)
Desain master jenis penerimaan kas tunai merupakan desain untuk
melakukan proses menyimpan dan perhitungan hanya pada jenis penerimaan kas

tunai. Terlihat pada gambar 5.17
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Jenis Penerimaan Kas Tunai

S E—

v [

Column 1 Column 2 Column 3

Text Text Text

Text Text Text

e e e T

Gambar 5.17 Desain master jenis penerimaan kas tunai
5.3  Mengimplementasikan Sistem
Mengimplementasikan sistem merupakan tahap pengujian dimana desain
sistem dapat berjalan dengan baik. Implementasi dilakukan oleh dua orang, yaitu
penganalisa sistem dan pendesain input output. Desain form yang telah dibuat oleh
pendesain input output cukup sesuai untuk mengimplementasikan sistem, sehingga
tidak membutuhkan banyak perubahan.
5.3.1 Kebutuhan Sistem
Pada tahap ini, dijelaskan mengenai implementasi dari perangkat lunak
yang harus dipersiapkan oleh pengguna.
Adapun perangkat lunak yang digunakan, yaitu:
1. Power Designer 16.1 32 bit.
2. Microsoft Visual Basic 6.0
3. Ms.Access 2003

4. Crystal Report 8
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Untuk perangkat keras, minimal pengguna harus mempersiapkan spesifikasi
sebagai berikut:
1. Processor Intel(R) Pentium(R) CPU B940 @ 2.00Ghz.
2. Memory 6144 MB.

3. Hardisk 6 GB.

54  Melakukan Pembahasan Terhadap Hasil Implementasi Sistem
5.4.1 Penjelasan Pemakaian
Tahap ini merupakan langkah-langkah dari pemakaian program Aplikasi
Keuangan ini. Berikut sub-sub pembahasan pemakaian:
1. Menu Utama
“Menu Utama” merupakan tampilan awal dari program ini. Pada form ini
terdapat menu-menu yang bermanfaat dalam menjalankan Aplikasi Keuangan,
seperti “Menu Maintenance”, ”Menu Transaksi”, dan “Menu Laporan”. Form

utama dapat dilihat pada gambar 5.18.

er Transaksi Laporan

Gambar 5.18 Tampilan form menu utama
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2. Login

“Login” merupakan form identifikasi pengguna dari program pada saat itu.
Form ini berguna dalam memberikan otorisasi pemakaian program.
User “Herman” mendapat wewenang lebih dari pada user biasa. Login dapat
dilihat pada gambar 5.19.
Login aplikasi dengan Username dan Password telah sesuai maka muncul

keterangan “Data Berhasil”. Terlihat pada gambar 5.20.

Gambar 5.19 Tampilan form login

FormLogin

@ Data Berhasil

Gambar 5.20 Tampilan form Login Berhasil



3. Form Admin
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Form admin merupakan “manajemen admin” atau maitenance sebagai user

yang akan mengaksesnya dan sebagai form induk yang berguna untuk

memberikan identifikasi login aplikasi sesuai admin itu sendiri. Terlihat

gambar 5.21

TAMBAH

Beirlita
Heman

Gambar 5.21 Tampilan form admin

4. Form Data Mahasiswa

Form data mahasiswa merupakan form untuk mengetahui dan menyimpan

identitas mahasiswa. Terlihat pada gambar 5.22

113101001

1®

113102002

o

Hama_Mhs

Dila

Teknik Mesin

Hama_Jurusan

Teknik Informatika

Jenis_Kelamin

Perempuan

JI.Satriyo Utomo No.30 Mojosari

I

Alamat Tempat_lahir g
JI Kusuma Bangsa No.25A Sur|Surabaya

113102001

Sony

Teknik Mesin

Laki-Laki

JI.Mayjen Sungkono No.2 Sural Surabaya

113
N EE
113101002

Berlita Tri
Herman

Teknik Industri
Teknik Mesin
Teknik Informatika

Perempuan
Laki-Laki

J1.Griya Kebraon N ‘Suraba|Surabaya
JI.Satriyo Utom osari
Jl.Makodim Barat No.13 Ti

123103002

Teknik Industri

|1 Medakan Timur No.22 Pasur|Pasuruan

Gambar 5.22 Tampilan form data mahasiswa



5. Form Jenis Penerimaan
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Form jenis penerimaan merupakan form untuk mengetahui jenis-jenis

penerimaan yang sesuai berdasarkan kategori jenis penerimaan. Terlihat pada

gambar 5.23

Kenang-Kenangan

Nominal_Jenis_Terima | Status_Jeni ~

PHoT T
MO8 i T

100000

M

SP

150000

Praktikum

200000

P.TA

250000

Gambar 5.23 Tampilan form jenis penerimaan

6. Form Detil Penerimaan

Form detil penerimaan merupakan form transaksi dari total penerimaan.

Terhilat pada gambar 5.24

Nim_Mahasiswa Nominal_Jenis_Terima

KTT2

-
O 0032075

Gambar 5.24 Tampilan form detil penerimaan
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7. Form Laporan Penerimaan

Form Laporan Penerimaan merupakan “output” atau bukti keseluruhan

dari total penerimaan. Terlihat pada gambar 5.25

5 Form2 = o )
x &|m=fen =] || M« 1 oft > M o= || A ‘

Preview | |

LAPORAN PENERIMAAN KAS
UNIVERSITAS 45 SURABAYA

FAKULTAS TEKNIK
TEKOK INDUSTRI - TEKNIK MESIN - TEKNIK DF CRMATIKA
KOMFLEK FUANG 45 JL MAYTEN: KON SURABAYA
KIT1 Barlita 11/062015 123102001 Yudisiva 350000
KTT2 Berlita 10/03:2015 113102002 STA 200.000
KTT3 Balitz 1210212015 113102003 P 300,000
KTT4 Berlita 11/062015 113102002 PTA 500.000
Total Penerimaan : 1350.000.00

Surabayz, 12-hun-2015
Kaprodi

Gambar 4.25 Tampilan form laporan penerimaan



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari perancangan dan pembangunan

Rancang Bangun Aplikasi Alur Penerimaan Kas Fakultas Teknik Universitas 45

Surabaya, adalah sebagai berikut :

1. Sistem informasi keuangan berbasis desktop yang dibuat mampu berjalan
secara efektif. Yaitu dapat mempermudah Petugas TU untuk mengelola kas
keuangan yang ada dan menghasilkan laporan yang dibutuhkan.

2. Dengan membuat sistem yang baru ini dapat mempercepat kinerja Petugas TU
dalam mengelola kas keuangan yang ada dan mempercepat pembuatan laporan.

3. Dengan adanya aplikasi alur penerimaan kas keuangan ini, kas keuangan yang
ada tersimpan dengan baik, resiko keuangan tercampur, dan memaksimalkan

perhitungan kas keuangan dengan baik.

6.2 Saran

Berikut ini diberikan beberapa saran untuk pengembangan sistem di masa
mendatang :
Aplikasi pendataan keuangan ini hanya mengolah inputan data keuangan dan
outputnya hanya berupa laporan penerimaan kas, diharapkan aplikasi yang
dibangun dan dirancang dapat mengelola keuangan lebih detail mulai dari jenis
penerimaan yang mana dapat diintegrasikan pada satu aplikasi, yaitu sistem
informasi keuangan, dari sistem informasi tersebut dapat membantu divisi tata
usaha Fakultas Teknik Universitas 45 Surabaya dalam menangani semua proses

yang terkait dengan keuangan.
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maka bersama ini kami sampaikan bahwa Fakultas Teknik Universitas 45 Surabaya memberikan
kesempatan untuk melaksanakan Kerja Praktek pada tanggal 4 Agustus s/d 4 September 2014
kepada Mahasiswa atas nama ;

1. Herman NIM. 11.41010.0266

Demikian yang dapat kami sampaikan, atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

“"NIK. 451088
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Lampiran 2 Form KP-5 (Acuan Kerja)

[ama InstansiPerusahaan :

{Bag Tiivial)
Mama Paryaliz

Tabatan Pemyelia

Alzmar [nstami Perusahaan

TaleponHp.

Fam

E-mail

Nama Mahasiswa
NI Mahesisva
TaleponHp.

Fax

E-mail

Nama Dosen Pembimbing :

TaleponHp.
Fax
E-mail

Judul TopikTema

TUrdizn Singkat

Parkimaan fanzka Wakh:

LLLLL

Form KP-5

ACUAN KERJA (RANGEAFP 3)

UNIVERSITAS 45 SURABAYA

Bayu S=tyawam, S Fom , MT

Eapala Program Shodt Tekmik Informatika
Jalzn BImjend Bunskane Sumbeya
(031)- 31369246 © 08121425292

(031) - 5633908

Hemman
11410000266

[B3731833277

11413 130260 @tikom adn
Mpchamemad Arjfis, 504, RIS, MOE
(031} - 60115217

D arifni@Stikom Edu

Pamrans Bangun Aplikasi Alor Pensrimaan Fas Falales Tebmik
Universitas 45 Sarabayva

(Stady Fasus: Universitas 43 Sumabaya)
Aplikas mi dtharapkan dapat membanm pibak Unirersitas 45

dalam mengslola sistem keoamzam siswa. Aplikasl ind menzpmakan

databasza Miicrosoft Access 2003 sarta berjalan peda izl Basic 6.0

4 Azpsizs 2014 =d 4 Sepfember 2014

Hal [ dari 2
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Lampiran 3 Form KP-5 (Garis Besar Rencana Kerja Mingguan)

r

Garis Besar Rencana Kerja Mingguan

Form KP-5

Tanggal : 4...sd8 2014
Hari Kerja : § sd..2um'ok

No. Waktu (Hari & Jam) Uraian Rencana Kerja
1 | Minggu1 g Sevey Coroms Woele) o

Tanggal : .2 .sd4 2014
Hari Kerja : S5%0...s.d..... [ands
JamKerja: \S:

Jam Kerja : 15.:09.._s.d..2.2.: 90 WIB
2 | Minggu 11 /ML:N\%\(\QWOR: Yo sdaegy
Tanggal :..\\..s.d 152014 e RO, (ROLC
Hari Kerja : &e%0\. 5. 20mos
Jam Kerja: 1$.:.00..5.d..20.:.00. . WIB
3 | Minggu I Lz Neconcang | detan | Stsken darg  oi¥on
Tanggal : .. ®.s.d.22.2014
Hari Kerja : S£%0_s.d.. om0y
Jam Kerja: V3200 sd 22 -60WIB
4 | Minggu IV

Yang bertandatangan di bawah ini menyatakan telah membaca dan memahami isi dari Acuan Kerja.

Peserta Kerja Praktik,

el

}!EM

NIM. 11410100266

NIDN. 0717106501

Hal 2 dari 2
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Lampiran 4 Form KP-6 (Log Harian dan Catatan Perubahan Kerja)

Form KP-6

LOG HARIAN DAN CATATAN PERUBAHAN ACUAN KERJA

Halaman e

Nama/NIM : Herman / 11410100266

Instansi/Bagian/Divisi -

Judul : gmmt}brguh Aok Aur fenedmeon Kos Poisvisca

eerlle Webversiyes A4S Sumbogn
No. | Hari/Tanggal (D:t:nl; g;urjl:ng) Uraian / Catatan / Perubahan Paraf”
1 fonin /A/Q /204 1S.00 - 22.60 |- Survey - PN Frost mastuoh /W
2 qiosa/s /8 [ 209 S-o0 - 20.00 |- Mergaratisn foses Biseis YA/
3 Rowu /6 /4204 \SoO — 22.00 | Mengomolisen  Prosts Bsals V/M
4 howis/3/8 /204 \S.00 - 22.00| Memuns  Pecumeny Plow //}/’f
5 |oumpn B/ /208 500 - 22.00] Wewuos  Yocuens Pew 4
6 Joenin /U /8 /201| o0 - 22.00] teriucs Syshee flow WA
7 Jsoemn/0/8 /208 15-00 - 22.00] Mempoos  syske Row | AH
8 loowu /1 /37201 1560 - 2200 | Newoums tOnkews Wogwwmn| 'S
9 heands /H/%/w\lf (S.00- 22:00 | “emouox  Congess Roggom W;
10 |oumin/5/D/108 s 0- 22.00|  Wemuos  Voton gow Noyam AN
1 o /®/3/01] 5.0 - 2200 |  Meows Do iow Vogom W
12 |epasey/ /Q/w"f S-00 - 22.00 | Wembves comh ‘:/W
13 |10 /20/Q fold 5-00 - 22-00|  Sleonugk O™ St
14 [kovds /21/S o] 500 -22.00] Wemopa (O™ e
15 [gumoe [V 5. 00- 20.00] wiempwor 0t /S
Jumlah Jam

Tanggal, Tandatangan, Nama Ter:

*) Paraf dilakukan oleh penyelia atau orang yg mewakili instansi/perusahaan.

ggdl, Tandatangan, Nama Terang

Tanggal, Tandatangan, Nama Terang
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Lanjutan Form KP-6 (Log Harian dan Catatan Perubahan Kerja)

LOG HARIAN DAN CATATAN PERUBAHAN ACUAN KERJA

Form KP-6

Halaman 3
Nama/NIM : Herman/ 11410100266
Instansi/Bagian/Divisi : -
Judul . Rancarg. Soweun. Attked Auc Reediecn tas
Rohudos WedR Ulverfsos  4s Susovoun
No. | Hari/Tanggal (D:t:nngl gg;il:ng) Uraian / Catatan / Perubahan Paraf”
1 e /2579 /opla] 15.00 - 2000 | Mewee  Restie tnpus ovseus | AP
2 chm/%/ 8/1,9(4 5.00-22.00 | Nempuore  lesthn Toqus ousps W
3 Now /21/8/101] (500 2200 | temovor Wscin Soqos ovsaal 77
4 Jpois (28 /% frok] 1S.00 - 22.00| Ceding [ er
5 louwar /19[4 iS00 - 22.00 | Codiray W2
6 Joenin [1/9/0H4] \s00-22:00] Comkeg 7
7 Quagm/z/ 9/10K| 15-00- 22.00 Cong W
8 ltoyy/3/9/108 .00 -22.00] Cetfne Wi
9 [boois/4 /9w s.0-2200] cRios :/%F
10
11
12
13
14
15
Jumlah Jam | \LO. OO

*) Paraf dilakukan oleh penyelia atau orang yg mewakili instansi/perusahaan.

Peserta Kerja Praktek,

Tanggal, Tandatangan, Nama T

f Aven, S, UMT,

ggal, Tandatangan, Nama Terang

Tanggal, Tandatangan, Nama Terang




Lampiran 5 Form KP-7 (Kehadiran Kerja Praktek)

67

Form KP-7

KEHADIRAN KERJA PRAKTIK

Nama Instansi & Bagian/Divisi : UNIVERSITAS 45 SURABAYA

~ Tapdatangan, Nama Terang

Alamat Instansi : Jalan Mayjend Sungkono Surabaya

Contact Person/Telepon : (0361) — 480866 / 2108863 / 081338660842
Topik/Judul KP : Rancang Bangun Aplikasi Alur Penerimaan Kas Fakultas Teknik

Universitas 45 Surabaya
Nama Mahasiswa : Herman
NIM : 11410100266
T. T AN

ascanal i ('{);23 ll’lu{lﬁ!g) MAHASIStVl:D r P?HNA(;PERESH. KETERANGAN
Afa/ 204 | sain | S.oc- sv-co | Mim | N
s/8/208 | selasti | ts-cC -22.c0 il | 7NN
&/3/20\9| fabu | 15-00 - 22.00| sMiwe | T/ W=

2 /3/20¥ | Yanis | \§.00 - 20. 00 | M~ Z
%/8/ﬂ0\4 umpd | ts-00- 22.co0 | M~

W/Sf20H| tenin | 1S.c0- 22.0c0 | M

0/ 8 [20M | sdesm | 1€-00 - 2300 s Mg ~

©/ & /20K | Weyu ($-CO - 22.00 | ¢ i~

M/ 8 /20K | Yords | 1500 -22.00 | ; Sk

§/% /200 | ounioh | 1S-cO - 2300 ML~

18/3 [204] seain (S:00 - 22-00| s Mire~

19/$ /204 | ®est | \s-00 - 22.co| A~

20/€ [20M | ewu \S-00 - 2590 | o

21/% /20| Yonis | w00 -ns.00 ML

22/ /20K guwes| ts-00 - np.c0 | A

25/8 209 Sain | 500 - 2200 | K ? <
26/ 8 (20| cetesti | (s 00— 22.00 |, MiZ~ 3 Z
2y/ 8 r0H| Pobu | \s-Co-22.00 | ME~ 4G
28/8 /20| kenks | s-co -naco| Mz~ | /)T
20/ 8 /20K punce | \s-co - g2.c0| sH&E | T

t/ 9/20H| Sxin \$-00 - 23.00| (i~ (O
2/ 9/s206| Slew | 500 -23-c0| , Mgz~ ; g

3/9/ 20K Yo | \s-co- po-ed| Mz | Y
4/ 9 [ 20M kooss S-C0 - 22.00| s M~ W

"o Surabaya, .................. 2014

»\%.\Eenyelia/Pihak Instansi/Perusahaan
B\

oom, AMT.
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Lampiran 6 Kartu Bimbingan (Halaman Depan)
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Lampiran Kartu Bimbingan (Halaman Belakang)




